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ABSTRAK 

 

Muhammad Bimo Suhartanto, NIM 04010521022, 2024. 

“Representasi kekerasan seksual pada Film Dahmer – Monster: 

The Jeffrey Dahmer Story” (Studi Analisis semiotika model 

Roland Barthes). 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena kekerasan 

seksual yang sering terjadi di kehidupan masyarakat. Problematika 

kekerasan seksual di Indonesia masih menjadi isu hangat hingga saat 

ini. Minimnya kesadaran tentang kekerasan seksual dan dampaknya 

terhadap korban menyebabkan victim-blaming ini menyebar dalam 

masyarakat.  

Film sebagai sarana penyampaian sebuah pesan atau alat 

propaganda yang bukan sekedar untuk hiburan. Film memiliki potensi 

tinggi untuk mempengaruhi penonton. Film Dahmer - Monster: The 

Jeffrey Dahmer Story mempresentasikan banyaknya adegan-adegan 

kekerasan seksual, kekerasan yang ditampilkan pada film ini 

bentuknya tampak dan bersifat verbal maupun non verbal. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis makna representasi kekerasan 

seksual pada film Dahmer-Monster: The Jeffrey Dahmer Story. 

Peneliti berusaha memahami bagaimana makna Denotasi, Konotasi 

dan Mitos pada sebuah film yang menampilkan tindakan kekerasan 

seksual. Sehingga, peneliti menggunakan metode analisis semiotika 

yang dikemukan oleh Roland Barthes dan menggunakan teori 

representasi Stuart Hall. 

Hasil penelitian ini menunjukan adanya tanda yang dapat 

mempresentasikan makna kekerasan seksual pada adegan film 

Dahmer - Monster: The Jeffrey Dahmer Story, yang kemudian 

menghasilkan tiga tahapan yaitu secara Denotasi, dapat dilihat seperti 

adegan merayu, mengancam, kekerasan fisik, meraba, memberikan 

imbalan dan tindakan pemerkosaan yang terlihat jelas, secara 

Konotasi, terlihat dari Power Abuse, Psychology Abuse dan Economy 

Abuse. Sedangkan secara Mitos, Konsep kekerasan seksual 

didasarkan pada prinsip-prinsip masyarakat. 

 

Kata Kunci : Film, Kekerasan Seksual, Semiotika Roland Barthes 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Bimo Suhartanto, NIM 04010521022, 2024. 

"Representation of sexual violence in the film Dahmer - Monster: 

The Jeffrey Dahmer Story" (Semiotic analysis study of the Roland 

Barthes model). 

 This research is motivated by the phenomenon of sexual 

violence which often occurs in people's lives. The problem of sexual 

violence in Indonesia is still a hot issue today. The lack of awareness 

about sexual violence and its impact on victims causes victim-blaming 

to spread in society. 

Film is a means of conveying a message or a propaganda tool 

that is not just for entertainment. Films have high potential to 

influence audiences. The film Dahmer - Monster: The Jeffrey Dahmer 

Story presents many scenes of sexual violence, the violence shown in 

this film is visible and is both verbal and non-verbal. This research 

aims to analyze the meaning of the representation of sexual violence 

in the film Dahmer-Monster: The Jeffrey Dahmer Story. Researchers 

try to understand the meaning of Denotation, Connotation and Myth 

in a film that shows acts of sexual violence. Thus, the researcher used 

the semiotic analysis method proposed by Roland Barthes and used 

Stuart Hall's representation theory. 

The results of this research show that there are signs that can 

present the meaning of sexual violence in scenes from the film 

Dahmer - Monster: The Jeffrey Dahmer Story, which then produces 

three stages, namely denotation, which can be seen as scenes of 

seduction, threats, physical violence, touching, giving rewards and 

actions. rape that is clearly visible, in terms of connotation, can be 

seen from Power Abuse, Psychology Abuse and Economic Abuse. 

Meanwhile, mythically, the concept of sexual violence is based on 

societal principles. 

 

Keywords: Film, Sexual Violence, Roland Barthes Semiotics 
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 خلاصة

 

سوهارتانتو بيمو  العنف " .NIM 04010521022، 2024 ،محمد   تمثيل 

الوحش: قصة جيفري دامر" (دراسة تحليلية   -الجنسي في فيلم دهمر    

 .(سيميائية لنموذج رولان بارت

التي    الجنسي  العنف  البحث هو ظاهرة  تحدث الدافع وراء هذا   

 غالباً في حياة الناس. ل تزال مشكلة العنف الجنسي في إندونيسيا قضية 

 ساخنة اليوم. يؤدي نقص الوعي حول العنف الجنسي وأثره على الضحايا 

  .إلى انتشار إلقاء اللوم على الضحية في المجتمع

 الفيلم هو وسيلة لإيصال رسالة أو أداة دعائية ليست للترفيه فقط. تتمتع 

الوحش -الأفلام بقدرة عالية على التأثير على الجمهور. يقدم فيلم دامر  : 

 قصة جيفري دامر العديد من مشاهد العنف الجنسي، والعنف الموضح 

 في هذا الفيلم مرئي وهو لفظي وغير لفظي. يهدف هذا البحث إلى تحليل

مونستر: قصة جيفري دامر-معنى تمثيل العنف الجنسي في فيلم دامر . 

 يحاول الباحثون فهم معنى الدللة والدللة والأسطورة في فيلم يعرض 

السيميائي  التحليل  منهج  الباحث  استخدم  ولذلك  الجنسي.  العنف   أعمال 

 .الذي اقترحه رولن بارت، كما استخدم نظرية التمثيل لستيوارت هول

 تظهر نتائج هذا البحث أن هناك دلئل يمكن أن تقدم معنى العنف الجنسي 

الوحش: قصة جيفري دامر، والذي ينتج بعد   -في مشاهد من فيلم دهمر    

والتي يمكن اعتبارها مشاهد إغراء الدللة،   ،ذلك ثلاث مراحل، وهي 

مكن التهديدات والعنف الجسدي واللمس وإعطاء المكافآت والأفعال التي ي  

 رؤيتها بوضوح، من حيث الدللة، من إساءة استخدام السلطة، والإساءة 

العنف  مفهوم  يرتكز  نفسه،  الوقت  وفي  القتصادية.  والإساءة   النفسية، 

 .الجنسي، أسطوريًا، على مبادئ مجتمعية

 

 الكلمات المفتاحية: الفيلم، العنف الجنسي، سيميائية رولن بارت 
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